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I.

RINGKASAN EKSEKUTIF

PT. BPR Nusamba Ngunut merupakan bank yang telah beroperasi sejak tahun 1990 dan
merupakan salah satu jaringan kantor yang terletak di wilayah Jawa Timur dari BPR Nusamba
Group dan BPRS Mitra Harmoni Group. Tujuan dibentuknya PT. BPR Nusamba Ngunut untuk
mendorong pertumbuhan perekonomian wilayah kabupaten Tulungagung dan kabupaten
Kediri dalam rangka meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat.

PT. BPR Nusamba Ngunut memiliki 12 (dua belas) jaringan kantor yang terdiri dari 1 kantor
pusat yang terletak di Jalan Raya Pulosari Nomor 18, Ngunut, Tulungagung dan 8 kantor kas
yang menginduk di kantor pusat, yaitu kantor kas Bandung, Rejotangan, Ngantru, Ngemplak,
Campurdarat, Kalidawir, Gondang, dan Panjerejo. Terdapat 1 kantor cabang yang terletak di
Kabupaten Kediri dan 2 kantor kas yang menginduk di kantor cabang, yaitu kantor kas Gurah
dan Sambi. PT. BPR Nusamba Ngunut juga memiliki pelayanan mobil kas keliling yang telah
beroperasi sejak bulan Agustus 2021 serta didukung karyawan sebanyak 93 orang.

PT. BPR Nusamba Ngunut sebagai pelaku industri keuangan perbankan menjadi salah satu
penggerak roda perekonomian dan fungsinya pada era sekarang telah bergerser, tidak hanya
pada aspek ekonomi saja melainkan memiliki tanggungjawab terhadap aspek sosial dan
lingkungan yang berkesinambungan sehingga menciptakan keberlanjutan tatanan sosial yang
berorientasi pada lingkungan secara luas. PT. BPR Nusamba Ngunut berupaya memberikan
kinerja terbaik untuk menjadi “Bank Terpercaya dan Membangun Masa Depan” dengan
berkontribusi terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan di wilayah kabupaten
Tulungagung dan Kabupaten Kediri.

Dalam menjalankan bisnis, PT. BPR Nusamba Ngunut juga memiliki tanggungjawab yang
besar terhadap sosial dan lingkungan. PT. BPR Nusamba Ngunut merupakan BPR yang
tergolong BPRKU1 dan BPRKU2 pertama kali menerapkan keuangan berkelanjutan mulai
tahun 2024.

1. Visi dan Misi

Visi dalam implementasi keuangan berkelanjutan:

“Bank terpercaya dan membangun masa depan dengan memperhatikan keselarasan
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup”

Misi dalam implementasi keuangan berkelanjutan:

a. Mendayagunakan seluruh aset perusahaan dengan semaksimal mungkin dan seefisien

mungkin;
b. Menjalin kemitraan secara profesional dan saling menguntungkan dengan seluruh

stakeholders untuk kelangsungan dan pertumbuhan bisnis;




c. Mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara kreatif, inovatif, dan
produktif guna memberikan nilai tambah positif bagi stakeholders,

d. Berperan terhadap masa depan yang bertanggungjawab dan berkelanjutan;

e. Berperan dalam pengembangan UMKM dengan memberikan pelayana yang terbaik;
dan

f. Melakukan kegiatan usaha keberlanjutan yang menghasilkan pertumbuhan yang
berkesinambungan dan terintegrasi.

2. Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
Peningkatan kualitas tata kelola bank dengan mengintegrasikan aspek sosial dan

lingkungan hidup serta peningkatan portofolio kredit pada kegiatan usaha berwawasan

lingkungan.

3. Program yang akan Dilaksanakan
1.1. Rencana aksi 1 tahun

Selama periode tahun 2025, PT. BPR Nusamba Ngunut mencanangkan beberapa
program keuangan berkelanjutan yang dirancang dan difokuskan dalam 3 (tiga)
hal, diantaranya sebagai berikut :

a. Pertambahan portofolio kategori keuangan berkelanjutan;

b. Program peningkatan kapasitas dan kapabilitas organisasi perusahaan; dan

¢. Penyesuaian kebijakan/pedoman internal PT. BPR Nusamba Ngunut

Adapun berikut program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan adalah sebagai berikut :

No Bulan Uraian Kegiatan
1 Januari- | Sosialisasi tentang penggunaan "BPR £-CasH’ kepada nasabah bank
" | Februari

Sosialisasi dan edukasi meningkatkan portofolio kredit kelompok usaha
2. | Mei-Juni | tani beserta pemberian bibit

Januari- Sosialisasi dan penerapan kebiasaan dalam penghematan energi,

3. Desember | PENggunaan listrik, air dan botol plastik dalam lingkungan bank

1.2. Rencana aksi 5 tahun

No | Tahun Uraian Kegiatan

- Pelatihan terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi Direksi, Dewan
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Kepala Bidang, Kepala Kantor Kas, serta

1. | 2025 staff;

- Peningkatan kapasitas dan kapabilitas bank melalui pelatihan dan

assessment Account Officer dan Back Officer;




Membuat kebijakan internal yang berfokus pada tata cara atau kebiasaan
dalam penghematan energi, penggunaan listrik, air dan botol plastik dalam
lingkungan kantor bank;

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis untuk pemberian kredit
berbasis keuangan berkelanjutan;

Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal (platform digital) dalam
pemberian kredit khususnya usaha produktif yang berwawasan
lingkungan;

Pengembangan aplikasi Moba BPR Nusamba Ngunut;

Penggunaan digitalisasi dalam pelayanan perbankan; dan

Sosialisasi dan edukasi meningkatkan portofolio kredit kelompok usaha

tani beserta pemberian bibit.

2026

Pelatihan terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi Direksi, Dewan
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Kepala Bidang, Kepala Kantor Kas, serta
staff;

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas bank melalui pelatihan dan
assessment Account Officer dan Back Officer;

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis untuk pemberian kredit
berbasis keuangan berkelanjutan;

Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal (p/atform digital) dalam
pemberian kredit khususnya usaha produktif yang berwawasan
lingkungan;

Pengembangan aplikasi Moba BPR Nusamba Ngunut;

Penggunaan digitalisasi dalam pelayanan perbankan; dan

Sosialisasi dan edukasi beserta penyaluran kredit modal kerja pembelian

bibit ikan yang berfokus pada petani ikan.

2027

Pelatihan terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi Direksi, Dewan
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Kepala Bidang, Kepala Kantor Kas, serta
staff;

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas bank melalui pelatihan dan
assessment Account Officer dan Back Officer;

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis untuk pemberian kredit
berbasis keuangan berkelanjutan;

Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal (platform digital) dalam
pemberian kredit khususnya usaha produktif yang berwawasan
lingkungan;

Pengembangan aplikasi Moba BPR Nusamba Ngunut;




Penggunaan digitalisasi dalam pelayanan perbankan; dan
Pembukaan deposito sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
dapat menyumbangkan 1 (satu) bibit pohon.

4. | 2028

Pelatihan terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi Direksi, Dewan
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Kepala Bidang, Kepala Kantor Kas, serta
staff;

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas bank melalui pelatihan dan
assessment Account Officer dan Back Officer;

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis untuk pemberian kredit
berbasis keuangan berkelanjutan;

Melakukan kerjasama dengan pihak eksternal (platform digital) dalam
pemberian kredit khususnya usaha produktif yang berwawasan
lingkungan;

Pengembangan aplikasi Moba BPR Nusamba Ngunut;

Penggunaan digitalisasi dalam pelayanan perbankan; dan

sosialisasi dan edukasi beserta pemberian alat pengolahan limbah dari

humus hewan kambing dan sapi.

5. | 2029

Pelatihan terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi Direksi, Dewan
Komisaris, Pejabat Eksekutif, Kepala Bidang, Kepala Kantor Kas, serta
staff;

Peningkatan kapasitas dan kapabilitas bank melalui pelatihan dan
assessment Account Officer dan Back Officer;

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis untuk pemberian kredit
berbasis keuangan berkelanjutan;

Pengembangan aplikasi Moba BPR Nusamba Ngunut;

Penggunaan digitalisasi dalam pelayanan perbankan; dan

Sosialisasi dan edukasi tentang kewirausahaan untuk meningkatkan UMKM
Masyarakat;

Sosialisasi tentang Money loundering;

Bekerjasama dengan sekolah untuk memperingati hari kemerdekaan

dengan acara lomba untuk siswa dan siswi;

4. Alokasi Sumber Daya
PT. BPR Nusamba Ngunut berkomitmen untuk melaksanakan Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan ini dengan didukung sumber daya manusia, dana, dan strategi. Untuk

melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, maka bank akan mengalokasikan sumber daya
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berupa dana sebesar Rp 29.848.400,- (dua puluh sembilan juta delapan ratus empat puluh
delapan ribu empat ratus rupiah) yang telah dianggarkan sesuai dengan Rencana Bisnis
Bank tahun 2025 dan sumber dana sisa dari rencana aksi berkelanjutan Tahun 2024
sebesar Rp. 151.600,- (seratus lima puluh satu ribu enam ratus rupiah) sehingga total
dana sebesar Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah).

. Penanggung Jawab
Seluruh unit kerja di PT. BPR Nusamba Ngunut memiliki tanggung jawab dalam

pengelolaan aspek berkelanjutan dan diawasi oleh Dewan Komisaris dan Direksi. Untuk
memastikan pelaksanaan keuangan berkelanjutan, maka bank akan membentuk Tim
Keuangan Berkelanjutan yang beranggotakan Customer Service, divisi operasional, SDM
& Umum, Bisnis yang terdiri dari kredit dan dana, Kepatuhan dan Manajemen Risiko, dan
SKAL.




II. PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

1. Rujukan

a.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris (Persetujuan Paris
atas Konversi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Perubahan
Iklim);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah;
Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan; dan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik.

1. Keterlibatan Para Pihak
Penyusunan rencana aksi keuangan berkelanjutan ini disusun oleh Direksi dan disetujui

oleh Dewan Komisaris.

2. FAKTOR PENENTU RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

1. Rencana strategis bisnis

a.

Melakukan self assessment kepada seluruh karyawan dan program pelatihan
sesuai kebutuhan.

Melakukan rotasi dan mutasi secara berkala untuk meningkatkan produktifitas
karyawan.

Penambahan 5 karyawan untuk sektor bisnis.

Memastikan fungsi SKAI dan Kepatuhan berjalan dengan baik untuk mencegah
terjadinya fraud.

Melakukan pengkinian data untuk tertib administrasi dan sosialisasi ketentuan

dan regulasi.

2. Kapasitas organisasi

a. Kepengurusan

PT. BPR Nusamba Ngunut telah memiliki jumlah pengurus yang lengkap, yaitu 2

(dua) anggota Direksi dan 2 (dua) anggota Dewan Komisaris.




b. Sumber Daya Manusia
Direksi dibantu oleh Pejabat Eksekutif yang meliputi Pejabat Eksekutif Kepala
Kantor Operasional Pusat (KKPO), Kepala Kantor Cabang, fungsi Audit Intern,
fungsi Kepatuhan merangkap fungsi Manajemen Risiko dan Program APU, PPT &
PPPSPM. Untuk kebutuhan bisnis telah dilengkapi Kepala Bagian Operasional dan

Kepala Bagian Kredit. Komposisi pegawai sbb:

Unit Kerja Level Pejabat Level Staff

KKPO 1 orang -
Kepala Kantor Cabang 1 orang -
Kabid SKAI 1 orang 1 orang
PE Kepatuhan, MR, dan 1 orang 1 orang
APUPPT & PPSPM

Sekper 1 orang -
Kabid SDM & Umum 1 orang 21 orang
Kabid Operasional 2 orang 20 orang
Kabid Kredit 2 orang 12 orang
Kabid Pemasaran 2 orang 1 orang
Kabid P2SK 2 orang 9 orang

Untuk mendukung aksi keuangan berkelanjutan, pengembangan SDM dilakukan
secara berkesinambungan dengan mengikutsertakan pengurus dan pegawai pada
pelatihan-pelatihan kompetensi kerja dan sertifikasi kompetensi kerja.
3. Kondisi keuangan dan kapasitas teknis
PT. BPR Nusamba Ngunut per posisi 31 Oktober 2024 memiliki modal inti Rp.
12.420.911 ribu dan volume usaha sebesar Rp 102.828.659 ribu. Dengan total aset
produktif sebesar Rp 100.270.430 ribu, serta penyaluran kredit sebesar Rp 73.631.592
ribu. PT. BPR Nusamba Ngunut per posisi 31 Oktober 2024 memiliki rasio kewajiban
penyediaan modal minimum (kpmm) yang relatif tinggi.
4. Kerjasama dengan pihak eksternal
Dalam rangka meningkatkan portofolio kredit PT. BPR Nusamba Ngunut juga
melakukan kerjasama dengan platform digital, yaitu PT. Komunal Sejahtera Indonesia
dalam penyaluran kredit yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan kertas dan
khususnya dapat membiayai usaha-usaha produktif yang berwawasan lingkungan.
5. Strategi komunikasi
Strategi komunikasi yang diterapkan adalah aktif dan partisipatif. Penerapan strategi
komunikasi selalu memperhatikan budaya sopan santun untuk mendukung kelancaran

pelaksanaan kegiatan.




6. Sistem monitoring, evaluasi, dan mitigasi
Sistem monitoring dan evaluasi rencana aksi keuangan berkelanjutan, pelaksanaan
program, penyesuaian disisi kebijakan seperti SOP, dan lain-lain di PT. BPR Nusamba
Ngunut dilakukan oleh divisi kepatuhan dan manajamen risiko sehingga masalah yang
terjadi kedepannya dapat dimitigasi dengan baik. Selain itu, monitoring dan evaluasi
juga dilakukan oleh Dewan Komisaris sehingga permasalahan yang mungkin timbul

dapat diselesaikan dan dimitigasi dengan baik.




II1.

PRIORITAS DAN URAIAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

1. Program : Sosialisasi tentang penggunaan "BPR e-Cash” kepada nasabah bank

a. Dasar Pemikiran

BPR e-Cash merupakan uang elektronik berbasis ponsel, yang dapat diunduh dan
memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi pembayaran, pembelian, dan
kirim uang sehingga membantu pembayaran lebih efisien dan menjangkau pasar lebih
luas. Layanan digital yang memadai dapat mendukung perekonomian secara digital
dan inklusivitas keuangan di Indonesia serta sejalan dengan perkembangan bisnis dan
teknologi
bertransaksi. Dalam hal ini PT. BPR Nusamba Ngunut melakukan sosialisasi

penggunaan BPR e-Cash untuk menunjang usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

yang semakin dinamis sehingga memudahkan masyarakat dalam

agar bisa naik melalui pembiayaan, termasuk dalam platform digital.

b. Kegiatan
Penanggung Jawab
No Uraian Kegiatan Periode Awal Periode Akhir Sumbgr Daya Kegiatan
yang Dibutuhkan
Pemasangan
banner dengan
1 tema pemaparan 01/01/2025 28/02/2025 Staff IT
penggunaan “BPR
e-Cast’ Divisi Pemasaran dan
- Divisi terkait
Penyampaian
materi Sosialisasi —Tim Pemasaran
2 penggunaan "BPR | 01/01/2025 28/02/2025 - Customer

E-CasH’ kepada
nasabah bank

Service

C. Sumber Daya

Dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program Sosialisasi Program
Penggunaan "BPR e-Cas#’ adalah Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah)
SDM PT BPR Nusamba Ngunut:

e Direksi

e Kepala divisi terkait

e Seluruh SDM Kantor Pusat, Kas dan Cabang

Mitra Kerja untuk menunjang pelaksanaan program:

e Perangkat Desa

e Kantor Cabang, Kantor Kas dan Kantor Pusat




d. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program

BPR Nusamba Ngunut memiliki Mekanisme dan metode Pengawasan sebagai
berikut:

Pengawasan dilakukan setiap bulan (untuk memastikan target tercapai)
Memberikan Kuisioner tentang kegiatan sosialisasi (untuk peserta)
Metode Pemantauan, pelaporan peserta

e. Tantangan dan Rencana ke Depan

Tantangan berasal dari faktor eksternal yaitu

Ketersediaan waktu nasabah dalam acara yang dilakukan

Kesadaran nasabah yang kurang peduli terhadap materi sosialisasi yang
diberikan

Pemahaman masyarakat tentang penggunaan aplikasi “BPR e-Cas#”

tingkat kesadaran masyarakat dalam menggunakan aplikasi “BPR e-Cas/" untuk
transaksi.

2. Program: Sosialisasi dan edukasi meningkatkan portofolio kredit kelompok usaha tani

beserta pemberian bibit

a. Dasar Pemikiran

Penghimpunan dana dan menyalurkan dana kepada kredit merupakan fungsi dari

Bank Umum, penghimpunan dana ini harus memiliki dampak bagi nasabah dan

masyarakat serta stakeholder, tidak saja hanya pada aspek ekonomi semata tapi dapat

berkontribusi terhadap pembangunan yang berkelanjutan. Dalam program ini PT BPR

Nusamba Ngunut melakukan upaya kepedulian dan perhatian kepada masyarakat

dengan berbagi

kebaikan dengan melakukan sosialisasi dan edukasi untuk

meningkatkan portofilio kredit kelompok usaha tani beserta pemberian bibit.

b. Kegiatan
Penanggung Jawab
No Uraian Kegiatan Periode Awal Periode Akhir Sumb.er Daya Kegiatan
yang Dibutuhkan
Pemberitahuan
kenasabah kredit yang Tim Pemasaran
1 memiliki usaha 01/05/2025 30/06/2025 dan Tim Kredit
pertanian Divisi Kredit
Sosialisasi dan edukasi Seluruh
meningkatkan Karyawan PT.
2 portofolio kredit 01/05/2025 30/06/2025 BPR Nusamba
kelompok usaha tani Ngunut
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Seluruh
Karyawan PT.
BPR Nusamba
Ngunut

3 Pemberian bibit 01/05/2025 30/06/2025

Cc. Sumber Daya

- Dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program Sosialisai dan Edukasi
meningkatkan portofolio kredit kelompok usaha tani Rp 15.000.000,- (lima belas
juta rupiah).

- SDM PT BPR Nusamba Ngunut:

e Direksi
e Kepala divisi terkait
e Seluruh SDM Kantor pusat dan cabang
- Mitra Kerja untuk menunjang pelaksanaan program:
e Kantor Cabang, Kantor Kas dan Kantor Pusat
e Nasabah dengan bidang usaha pertanian
d. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program

BPR Nusamba Ngunut memiliki Mekanisme dan metode Pengawasan sebagai

berikut:

- Memberikan Kuisioner tentang kegiatan sosialisasi (untuk peserta)

- Metode pengawasan MIS (Sistem Informasi Manajemen)

e. Tantangan dan Rencana ke Depan
Tantangan berasal dari faktor eksternal yaitu
- Ketersediaan waktu nasabah dalam acara yang dilakukan

- Kesadaran nasabah yang kurang peduli terhadap materi sosialisasi yang
diberikan

3. Program : Sosialisasi dan penerapan kebiasaan dalam penghematan energi, penggunaan
listrik, air dan botol plastik dalam lingkungan bank

a. Dasar Pemikiran
Penghematan energi, penggunaan listrik,air dan botol plastik dapat mengelola risiko
yang lebih baik dan membuat inovasu produk/layanan yang ramah lingkungan.
Kegiatan ini terlihat hanya sebuah gerakan kecil tapi akan berdampak baik bagi
lingkungan, masyarakat dan juga pada perusahaan. Penerapan kegiatan ini adalah
sebagai berikut:
- Penghematan penggunaan listrik dengan cara: penyalaan lampu penerangan

yang hanya dilakukan pada ruangan yang dipakai dan dilakukan selama jam
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kerja, karyawan juga dihimbau untuk mematikan daya pada saklar listrik saat
selesai jam kerja.

- Mengurangi pemakaian botol plastik dengan cara: himbauan untuk membawa
wadah minum sendiri (fumbler) atau menggunakan gelas yang tersedia di
Kantor dan mengurangi penggunaan bungkus makanan styrofoam dan plastik

- Mengurangi penggunaan kertas dengan cara: pembatasan penggunaan tissue
dan memanfaatkan penyimpanan secara digital.

b. Kegiatan
Penanggung Jawab
No Uraian Kegiatan Periode Awal Periode Akhir Sumb.er Daya Kegiatan
yang Dibutuhkan
Sosialisasi kebiasaan
dalam penghematan
energi, penggunaan . .
1 listrik, air dan botol 01/01/2025 01/05/2025 Tim Audit
plastik dalam
lingkungan bank Tim Audit
Penerapan kebiasaan
dalam penghematan Seluruh
energi, penggunaan . karyawan PT.
2| listrik, air dan botol 01/01/2025 | Tidak ada BPR Nusamba
plastik dalam Ngunut
lingkungan bank

C. Sumber Daya
- Dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program tersebut adalah Rp.
7.000.000 (tujuh juta rupiah)
- SDM PT BPR Nusamba Ngunut:
e Direksi
e Kepala divisi terkait
e Seluruh SDM Kantor pusat dan cabang
- Mitra Kerja untuk menunjang pelaksanaan program:
e Kantor Cabang, Kantor Kas dan Kantor Pusat
d. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program
BPR Nusamba Ngunut memiliki Mekanisme dan metode Pengawasan sebagai
berikut:
- Pengawasan dilakukan setiap bulan (untuk memastikan pencapaian target)
- Metode pengawasan MIS (Management Information System)
e. Tantangan dan Rencana ke Depan
Tantangan terutama berasal dari kesadaran seluruh karyawan PT. BPR Nusamba
Ngunut terhadap lingkungan perusahaan.
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TINDAK LANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

Sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai kemajuan secara keseluruhan, meliputi:

1.

3

Pegawai, pejabat, dan/atau unit kerja yang bertanggung jawab terhadap monitoring dan

evaluasi

Pelaksanaan Evaluasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diatas berada di bawah

Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

Penentuan waktu untuk mengukur realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Evaluasi dilakukan secara berkala, yaitu bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan.

Tindak lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Dalam hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan belum dapat terimplementasi sesuai

harapan dan timeline yang direncanakan, maka bank akan melakukan tindaklanjut

sebagai berikut:

e Mengkaji ulang indikator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun berikutnya.

e Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan
mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya.

Mitigasi risiko dalam hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan tidak dapat dilaksanakan

dengan baik atau tidak mencapai tujuan yang diinginkan

Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan berkelanjutan, PT.

BPR Nusamba Ngunut melakukan pemetaan risiko terlebih dahulu atas setiap rencana

prioritas, sehingga dapat segera dilakukan pengendalian yang menyeluruh.

Ngunut, 02 Desember 2024
Disusun oleh: -

W\

> e

Hidgatuf Rofik, S.E., S.H., M.Kn., M.H Abdul Cholig, S.E
/ Direktur Utama Direktur

Disetujui oleh:

7

Nur Salim, S.E
Komisaris
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